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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana strategi wartawan dalam 
peliputan berita pada harian Pekanbaru Pos. Dari Hasil penelitian dan pembahasan 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Strategi harian Pekanbaru Pos dalam meliput berita adalah sebagai berikut  
a. Peliputan berita Straight News  
1) Beat System  
Sistem beat dapat membuat tulisan menjadi sempit karena 
batas-batas beat menjadi dinding psikologis yang mem-
block wartawan untuk mengembangkan beritanya. Namun seperti 
tidak habis strategi, editor Pekanbaru Pos memiliki dapat 
menugaskan wartawan lain untuk melakukan suatu cerita lanjutan 
(follow-up stories) dan kolaborasi dengan beberapa metode lain, 
yakni membuat kerangka acuan/TOR (Term Of reference) dan 
apresiasi khusus untuk usulan special. Dimana wartawan yang 
membuat laporan lebih lengkap dari media lainnya diberi apresiasi 
khusus oleh perusahaan, yakni berupa bonus gaji, liburan, kenaikan 
jabatan dan lain sebagainya. Hal ini sekaligus juga untuk menekan 
aktivitas clicking Monkey pada wartawan Pekanbaru Pos.  
2) Follow Up system :  
a) Mempelajari Peristiwa dan narasumber. Mempelajari Peristiwa 
atau unsur layak berita : dalam hal ini wartawan dituntut untuk 
memahami berita apa yang ingin di angkat menjadi suatu 
berita. Hal yang menjadikan suatu kejadian atau peristiwa layak 
diberitakan adalah adanya unsur penting dan menarik dalam 
kejadian tersebut. Inilah yang menentukan bahwa kejadian itu 
akan ditulis sebagai berita. Suatu kejadian bisa mengandung hal 
penting saja. Kejadian lain mengandung hal penting dan 
menarik sekaligus. 
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b) Berpedoman pada Kode Etik. Kode Etik merupakan acuan 
dalam bekerja untuk mendapatkan dan mengolah berita secara 
mendalam. Wartawan Pekanbaru Pos dituntut umtuk tidak 
hanya mengetahui kode etik melainkan juga memahaminya 
dengan baik.  
c) Memahami berita yang dibutuhkan oleh pembaca bukan 
semata-mata berorientasi pada keuntungan media atau pihak 
tertentu semata.  
b. Peliputan berita Feature 
Memberikan ruang eksploratif bagi perkembangan tulisan 
wartawan, Ruang eksploratif tersebut bentuknya non fisik, berupa 
kebebasan untuk bereksplorasi dengan kata-kata sehingga 
memunculkan kepercayaan diri yang kuat didiri wartawan tersebut, 
sehingga dapat membawa perasaan pembaca saat membaca tulisannya, 
hingga dapat membuat pembaca menangis, tertawa, dan berpikir. 
Wartawan juga diberikan ‘ruang’ untuk menggali 
potensi,  pengalaman, dan dissugesti untuk tidak pernah menyerah. 
Karena sugesti yang baik (kepercayaan diri) akan membawa 
wartawannya selangkah lebih maju dibandingkan dengan wartawan 
pemula atau bahkan wartawan-wartawan lama yang belum memiliki 
kepercayaan diri.  
 
B. Saran  
Penelitian ini memiliki kelebihan serta kekuarangan di dalamnya. Harapan 
peneliti di waktu mendatang adalah adanya penelitian sejenis yang mengeksplor 
lebih dalam tidak hanya strategi namun juga mengevaluasi strategi tersebut karena 
banyak sisi lain peliputan surat kabar yang bisa diteliti. 
1) Perlunya mematangkan metode peliputan berita supaya hasil peliputan 
menjadi maksimal. 
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2) Peliputan berita dimedia cetak harus memperhatikan karakter pembaca, 
karena hal tersebut mempengaruhi efektif atau tidaknya proses 
komunikasi. 
3) Karakter audiens atau pembaca yang beraneka ragam harus selalu di 
eksplorasi, karena audiens selalu mengikuti perkembangan zaman. Untuk 
itu media cetak harus selalu inovatif dan kreatif dalam mengemas tiap 
tulisan agar menarik dan yang paling penting adalah proses mendidik 
kearah yang positif. 
 
